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ABSTRACT 

According to Max Weber, Confucianism will be an inhibiting force in Asian economic 

development.  Confrontated with China  amazing economic growth, it appears that Weber 

might have not been correct. �����ï������������� ��������������������growth has captured 

the world attention. As the �����ï�� �������� �������� ��������� �������, China is poised to 

change the landscape of global business. The increased importance of China in the world 

economy has heightened the necessity of understanding Chinese management practices. This 

paper attempts to provide an understanding of Chinese culture and management practices 

by exploring the historical roots of Chinese cultural values.  
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A. Pendahuluan 

 

Kemajuan negeri Tirai Bambu, China, amat mencengangkan dunia. Saat ini China 

menempati urutan kedua sebagai negara terkuat di bidang ekonomi setelah Amerika 

Serikat, meninggalkan posisi Jerman, Jepang, dan Korea. Menurut Bloomberg Economic 

Momentum Index, China berada pada urutan pertama dari 22 negara Asia sebagai 

negara yang paling mungkin untuk mempertahankan pertumbuhan yang stabil dan 

cepat selama lima tahun ke depan. China mencetak 76,2% di peringkat pertama dari 

16 item yang dinilai, termasuk persaingan ekonomi, tingkat pendidikan, migrasi 

perkotaan, ekspor berteknologi tinggi, dan inflasi yang mengukur kemampuan suatu 

negara untuk terus memberikan pertumbuhan yang kuat.  

Kemajuan dan kemakmuran suatu bangsa lebih bergantung pada sumberdaya 

manusia, manajemen, dan pemerintahan daripada sumberdaya alam yang dimiliki. 

Melihat kemajuan China, menjadi menarik dan penting untuk menelisik dan 

memahami pemikiran strategik orang-orang Cina. Wong (2005) menyatakan bahwa 

para peneliti manajemen gagal mengapresiasi pentingnya sejarah untuk menjelaskan 

praktik manajemen orang-orang Cina. Untuk mengkapitalisasi kemajuan bangsa China, 

artikel ini bertujuan menggali nilai-nilai budaya dan akar filosofis yang mendasari 

sistem perilaku orang-orang Cina dalam bisnis dan manajemen. Untuk mendalami 

nilai-nilai budaya orang-orang Cina, orang harus menggali Confucius (Rarick, 2007: 

22). 

 

B. Mengapa Confucius? 

Ajaran Confucius, filsuf Cina yang hidup pada tahun 551-497 SM ini, dapat 

dipatok sebagai simbol budaya orang Cina. Meskipun diberangus oleh rezim Komunis 

Mao, inti filsafat Confucius sebenarnya tetap tinggal dalam sistem nilai orang-orang 

Cina. Revolusi Kebudayaan yang dicetuskan Mao hanyalah agresi terhadap lawan 

politik potensial. Selama ribuan tahun, sebelum runtuhnya kekaisaran China pada 
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